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ABSTRACT 

This research attempts to determine political marketing of Anies-Sandi in the first 
round of the 2017 Jakarta Governor Election by using the 4P political marketing theory by 
Niffenegger which is a strategy used by candidates in campaign activities that aim to influence 
voters during the general election. This strategy was used as a political communication tool 
towards society to branding their visions and missions, then became the focus of this research. 
The results indicate that Anies-Sandi have well-applied the principles of political marketing 
strategies with the 4P concept, namely product, promotion, price, and place. As the winning 
team and volunteers do the marketing of their political products during the campaign through 
media and publications, by calculating costs and candidate images, as well as information 
dissemination strategies through winning posts spread out across every area of Jakarta. With 
the result that Anies-Sandi won the 2017 Jakarta Governor Election. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan Gubernur DKI Jakarta dilakukan 
sebanyak dua putaran pada tanggal 15 
Februari dan 19 April 2017. Berdasarkan hasil 
tahapan pencalonan serta kesiapan masing-
masing calon yang akan memperebutkan 
kursi pemimpin Jakarta, tercatat tiga calon 
telah siap mencari dukungan dari masyarakat. 

Tiga calon yang tercatat melalui jalur partai 
politik yakni mantan TNI Agus Harimurti 
Yudhoyono bersama dengan Sylviana Murni 
yang diusung Partai Demokrat, PPP, PKB, 
dan PAN. Selanjutnya pasangan petahana 
(incumbent) Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
bersama dengan Djarot Saiful Hidayat yang 
diusung PDIP, Partai Hanura, Golkar, dan 
NasDem. Lalu akademisi dan mantan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, Anies Rasyid Baswedan bersama 
dengan Sandiaga Salahuddin Uno yang 
diusung Partai Gerindra dan PKS. 

Pasangan kandidat harus mempunyai 
strategi marketing politik yang mumpuni demi 
meraih kemenangan pemilihan gubernur. 
Secara konsep marketing politik menurut 
Niffenegger terwujud dari empat program (4P) 
selanjutnya diimplementasikan para kandidat 
yang akan mengikuti kontestasi dalam 
pemilukada. 4P tersebut adalah produk 
(product) seperti program-program kerja yang 
ditawarkan oleh calon kandidat dan 
bagaimana karakteristik calon kandidat, 
promosi (promotion) seperti bagaimana tim 
pemenangan menjual kandidat atau 
mempromosikannya kepada masyarakat, 
harga (price) seperti modal dan pengeluaran 
biaya kampanye pada saat mempromosikan 
kandidat, dan terakhir tempat (place) seperti 
penempatan mengelompokan, memetakan, 
serta menganalisa struktur dan karakteristik 
masyarakat. Keempat indikator ini dapat 
memengaruhi seorang kandidat dalam 
memperoleh dukungan dari masyarakat. 



2  Semakin besar salah satu poin program 
pemasaran politik seorang kandidat dapat 
dikatakan juga semakin besar peluang 
elektabilitas kandidat dan dukungan yang 
diperoleh. 

Dalam SK KPUD DKI Jakarta No. 95/kpts-
KPUProv-010.2017 mengenai penetapan 
hasil rekapitulasi perolehan suara serta hasil 
Pilgub DKI Jakarta 2017, menentukan 
pasangan Anies-Sandi sebagai gubernur dan 
wakil gubernur DKI Jakarta untuk periode 
2017-2022. Untuk hasil putaran pertama, 
pasangan Agus-Sylvi mendapatkan suara 
terendah sebanyak 937.955 (17,06%) suara 
sehingga tidak lolos ke putaran kedua, Ahok-
Djarot sebanyak 2.364.577 (42,99%) suara 
yang berhasil memenangkan suara terbanyak 
pada putaran pertama, dan Anies-Sandi 
sebanyak 2.197.333 (39,95%) pemilih. 
Sedangkan untuk putaran kedua Ahok-Djarot 
meraih suara sebesar 2.350.366 (42,04%) 
dan Anies-Sandi berhasil meraih suara 
terbanyak dengan 3.240.987 (57,96%) suara. 

Pasangan Anies-Sandi diusung oleh PKS 
dan Gerindra pada pemilihan gubernur dan 
wakil gubernur DKI Jakarta 2017-2022 
dengan jargon kampanye “Maju Kotanya, 
Bahagia Warganya”, menjadi menarik karena 
dari pencalonan pasangan Anies-Sandi ini 
yaitu mereka bukan merupakan kader murni 
dari Gerindra maupun PKS yang menjadi 
partai pengusung mereka. Pasangan Anies-
Sandi bukan berlatar belakang politik. Anies 
merupakan seorang pengajar, akademisi, dan 
pernah menjabat sebagai Menteri Pendidikan 
secara singkat, sedangkan Sandi merupakan 
seorang pengusaha. Untuk Sandiaga Uno 
sendiri baru menjadi anggota partai Gerindra 
pada tahun 2015. Maka dari itu fenomena ini 

menjadi sangat menarik untuk diteliti berfokus 
pada marketing politik yang 
diimplementasikan oleh calon Anies-Sandi 
pada putaran pertama sehingga dapat 
mengantarkan Anies-Sandi untuk lolos pada 
tahap putaran kedua dan memenangkan 
Pilgub DKI Jakarta 2017. 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Marketing Politik 
Marketing politik (pemasaran politik) 
merupakan rangkaian aktivitas yang 
terencana, memperhitungkan strategi secara 
taktis, berlangsung secara jangka panjang 
dan jangka pendek, untuk menyalurkan basis 
politik kehadapan masyarakat pemilih 
(Firmanzah, 2008). Selanjutnya poin yang 
difokuskan dalam teori ini yaitu menggunakan 
pendekatan dan metode pemasaran untuk 
meyokong aktor politik maupun partai politik 
supaya efisien serta efektif dalam hal 
membentuk hubungan dua arah dengan 
politisi dan masyarakat. 

Proses penerapan pemasaran dalam 
dunia politik diadopsi dari konsep 4P yang 
menurut Niffenegger sudah lama dipakai 
dalam bidang bisnis. Marketing politik dan 
marketing komersial memiliki proses yang 
serupa tapi tak sama (Firmanzah, 2008). 
Penerapan konsep 4P dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membantu pasangan Anies-
Sandi dengan Tim Pemenangannya dimulai 
dari menganalisa pergerakan masyarakat,  
pembuatan program kerja calon kandidat, 
sampai menjalankan strategi pada kelompok 
masyarakat yang ada. Berikut merupakan 4P 
sebagai proses marketing politik: 

(1) Product (produk) memiliki partai politik 
sebagai produk utamanya. Produk lainnya 
bisa berupa calon kandidat yang dimana 



3  calon kandidat tersebut akan menjadi utusan 
partai yang tentunya memiliki visi dan misi 
yang sama dengan partai politik. Dalam 
produk dilihat dari bagaimana program partai 
pendukung, jejak historis kandidat serta 
bagaimana karakter pribadinya. Produk yang 
ditawarkan dalam pemasaran ini merupakan 
hal yang rumit misalnya pemilih atau 
masyarakat dapat menikmati program-
program janji politik dalam hal ini janji-janji 
program kerja Anies-Sandi setelah menjabat 
sebagai cagub/cawagub. 

(2) Promotion (promosi) adalah sebagai 
media promosi dalam hal mempromosikan 
produk-produk politik dari Anies-Sandi. 
Penempatan promosi dengan benar dapat 
menjadi momentum yang tepat di mana 
penyampaian produk akan berlangsung, lalu 
jalannya promosi, dan kepada siapa hal itu 
dilakukan. Untuk program ini, bagaimana 
Anies-Sandi memastikan promosi yang 
dilakukan berhasil atau bahkan tidak berhasil. 
Tim Pemenangan harus memiliki ide, jargon 
atau motto apa yang baik, media promosi 
yang digunakan, kerja sama dengan pihak 
tertentu, dan siapakah tokoh terkenal yang 
diundang, sehingga dapat mendorong lajunya 
suara pemilih. 

(3) Price (harga) bukan hanya membahas 
tentang harga atau dana saja melainkan 
membahas mengenai psikologis para pemilih 
serta citra dari pemilih itu sendiri. Umumnya 
harga adalah uang yang masuk dan 
dikeluarkan pada saat kontestasi politik 
berlangsung, Lalu arti psikologis merujuk 
pada kesan intelektual pemilih dimana pemilih 
merasa nyaman pada kandidat yang dipilih. 
Kemudian citra sendiri merupakan rasa positif 
atau sifat kandidat yang baik terhadap pemilih 

sehingga para pemilih merasa bangga pada 
kandidat yang dipilih atau sebaliknya menjadi 
hal yang negatif bagi pemilih. 
(4) Place (tempat) berkaitan pada Tim 
Pemenangan kandidat dapat menyebarkan 
produknya kepada pemilih se-efektif mungkin. 
Tim Pemenangan perlu mencapai lapisan-
lapisan pada masyarakat. Tim Pemenangan 
calon kandidat perlu menganalisa, melakukan 
pemetaan, mengelompokan, serta 
mengetahui karakteristik masyarakat, dan 
mengamati serta mengidentifikasi penduduk 
pada wilayah-wilayah tertentu. Tak hanya dari 
segi geografi tapi juga dilihat dari demografi 
yaitu atas dasar pekerjaan, Pendidikan, kelas 
sosial, etnis, serta pilihan politik. Diluar dari 
dua poin sebelumnya, tempat juga dilihaat 
dari pemilih, misalnya jumlah pendukung 
parpol, seberapa banyaknya pendukung 
kandidat yang lain, selanjutnya berapa 
banyak swing voters, dan berapa banyak 
yang termasuk golput. 

Pemilihan Umum Kepala.Daerah 
Pilkada atau Pemilukada merupakan ajang 

pemilihan untuk bakal calon Kepala Daerah 
yang diusulkan oleh parpol atau 
perseorangan. Pilkada serentak tahun 2017 
diikuti oleh 7 wilayah tingkat provinsi, 76 
wilayah tingkat kabupaten, dan 18 
wilayahkota. Sebagaimana halnya daerah lain 
di Indonesia, DKI Jakarta telah melaksanakan 
pesta demokrasi dalam Pemilihan Gubernur 
DKI Jakarta (Pilgub DKI) 2017. 

Tabel 2.1 Jumlah Perolehan Suara Calon Gubernur DKI Jakarta Tahun 
2017 Putaran I dan II 

No. 
Urut Pasangan 

Calon 

Putaran I Putaran II 

Jumlah 
Suara Persentase Jumlah 

Suara Persentase 

1. Agus-Sylvi _936.461_ _17,06%_   

2. Ahok-Djarot _2.357.785_ _42,96%_ _2.351.245_ _42,05%_ 

3. _Anies-Sandi_ _2.193.530_ _39,97%_ _3.240.332_ _57,95%_ 

Total 5.487.776 100% 5.591.577 100% 

Sumber: KPUD DKI Jakarta 



4  Pilgub DKI Jakarta 2017 berlangsung 
selama dua putaran, diikuti dengan tiga 
pasang yaitu pasangan Agus-Sylvi, Ahok-
Djarot, dan terakhir Anies-Sandi. Pada 15 
Februari 2017, untuk putaran pertama sendiri 
telah diselenggarakan. Pasangan Agus-Sylvi 
harus tersingkir karena suara yang 
diperolehnya paling rendah dibanding kedua 
pasangan calon lainnya, sementara Anies-
Sandi dan Ahok-Djarot melanjutkan kontestasi 
pada putaran selanjutnya yang 
diselenggarakan pada 19 April 2017. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi suara di 
putaran kedua, pasangan Anies-Sandi 
dengan pasangan petahana, yakni pasangan 
Ahok-Djarot. Pasangan Anies-Sandi yang 
sebelumnya diusung Gerindra dan PKS 
mendapat tambahan dukungan parpol di 
putaran kedua saat partai pengusung 
pasangan Agus-Sylvi kalah. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan deksriptif 
kualitatif yang mana menjelaskan 
permasalahan atau fenomena yang terdapat 
di lapangan secara deskriptif dengan metode 
studi kasus (Sukmadinata, 2006). Penulis 
mengumpulkan data dalam bentuk lisan dan 
berusaha menjelaskan secara terperinci 
dengan jelas fenomena yang diangkat 
kemudian penulis melakukan wawancara 
secara dalam sebagai sumber primer, studi 
literatur melalui buku, dokumen, dan artikel 
sebagai sumber sekunder. 

Teknik purposive digunakan sebagai 
pemilihan narasumber (informan) didasari 
dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
fokus pada suatu hal. Hal ini bertujuan agar 
data yang didapatkan bisa sesuai dengan 
tujuan penulis serta pemilihan narasumber ini 

berkaitan dengan pengalaman dan 
pengetahuan narasumber sendiri dalam hal 
marketing politik pasangan Anies Baswedan-
Sandiaga Uno. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Product Pasangan Anies-Sandi 
Untuk memperoleh suara, pasangan 

Anies-Sandi memiliki beberapa produk dalam 
hal program kerja. Melalui program tersebut 
nantinya masyarakat dapat mengenal sosok 
Anies-Sandi dan Tim Pemenangan dapat 
menjelaskan dan mengedukasi masyarakat 
terhadap program kerja mereka. Terkait 
tersebut juga mempengaruhi karakteristik dan 
image kandidat yang dapat menampilkan citra 
yang baik serta positif. 

Produk dalam hal ini program kerja yang 
diandalkan pada putaran pertama Pilgub oleh 
pasangan Anies-Sandi antara lain program 
kerja andalan OK-OCE (One Kecamatan, One 
Center for Entrepreneurship) yang dimana 
program kerja ini diusulkan atau dijanjikan 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru 
dan juga sebagai pelatihan kewirausahaan 
untuk para pengusaha yang ingin belajar 
membangun usahanya sendiri. Program ini 
untuk saat ini sudah terealisasikan dan juga 
terdapat minimarket sebagai franchise 
program ini. 

Selanjutnya Anies-Sandi juga melakukan 
optimalisasi program kerja dari gubernur 
sebelumnya yaitu program KJP (Kartu Jakarta 
Pintar) menjadi KJP Plus dimana 
perbedaanya tidak terlalu jauh secara 
signifikan tetapi dapat dilihat dari fitur-fitur 
barunya contohnya jika sebelumnya target 
usia KJP ini hanya pada batasan usia 7 
sampai dengan 18 tahun, sekarang menjadi 6 
sampai dengan 21 tahun. Lalu juga 



5  integrasinya KJP Plus ini dengan transportasi 
umum di wilayah Jakarta serta masyarakat 
pemegang kartu ini dapat mencairkan 
dananya dengan cara Tarik tunai, yang 
sebelumnya tidak dapat dicairkan. 

Program andalan yang sempat menjadi 
kehebohan dimasyarakat juga dipaparkan 
oleh Anies-Sandi yaitu program DP (Down 
Payment) nol rupiah. Hal ini menjadi fokus 
pasangan ini untuk membangun rumah 
terjangkau sebagai alternatif warga Jakarta 
yang ingin membeli rumah yang dimana 
kurangnya lahan dan mahalnya nilai properti 
di Jakarta saat ini. Jadi konsep dari program 
ini yaitu DP-nya dibayarkan dulu oleh 
pemerintah. Program ini dijalankan selama 
periode Anies-Sandi dan sudah beberapa unit 
dibangun dan tersebar di wilayah Jakarta. 

Lalu program yang ditawarkan lainnya 
adalah Jakarta International Stadium (JIS), 
sudah hampir empat sampai enam gubernur 
tidak terlaksanakan untuk stadionnya. Tidak 
terwujud programnya dari Gubernur Jokowi 
bahkan Ahok sendiri. Lalu dengan komitmen 
dari pasangan Anies-Sandi pada saat itu 
selalu dikampanyekan oleh Tim 
Pemenangannya bahwa DKI Jakarta jika 
Anies-Sandi menang, maka akan punya 
stadion berstandar internasional sebagai 
bentuk program kerjanya ketika kampanye 
pada putaran pertama. 

Untuk karakteristik pribadi pasangan 
Anies-Sandi sendiri Tim Pemenangan Anies-
Sandi, tidak henti menampilkan wajah 
pemimpinnya sebagai calon pemimpin yang 
cerdas dan santun untuk menarik suara 
masyarakat Jakarta. Menurut Tim 
Pemenangan sendiri, karakteristik itu 
merupakan sesuatu yang tak bisa diubah. 

 Kecerdasan dan kesantunan merupakan 
bagian dari karakter yang melekat dan tidak 
bisa dilepas. Hal ini bertolak belakang dengan 
pasangan Ahok-Djarot yang lebih tegas dan 
cara bicaranya yang terlihat arogan. Produk 
dalam karakteristik pribadi ini menjadi 
momentum Tim Pemenangan Anies-Sandi 
untuk memperlihatkan seorang tokoh 
pemimpinya yaitu sopan dalam berbicara dan 
santun kepada masyarakat. 

Dilihat dari cara berpakaiannya pun 
pasangan Anies-Sandi mempunyai ciri 
khasnya sendiri pada putaran pertama. Hal ini 
dimaksudkan untuk membuat masyarakat 
dapat melihat pasangan Anies-Sandi berbeda 
dengan pasangan lainnya. Ciri khasnya yaitu 
baju dengan kombinasi warna putih sebagai 
kemeja dan warna cokelat sebagai bawahan. 
Hal ini menjadi sebuah ciri khas yang dapat 
dikenang dan diingat oleh pemilih Anies-Sandi 
dan menjadi pembeda dengan calon lainnya. 

Promotion Pasangan Anies-Sandi 
Tim Pemenangan pasangan Anies-Sandi 

demi tersalurkannya program-program yang 
dibuat serta demi meningkatkan partisipasi 
pemilih dalam memilih pasangan ini tentu 
melakukan berbagai macam promosi, mulai 
itu di media sosial atau internet yang menjadi 
kemudahan untuk promosi, serta secara 
konvensional yaitu dengan media cetak dan 
pertelevisian. Penyebaran informasi dalam 
media ini dilakukan secara lokal di ruang 
lingkup DKI Jakarta. Dalam marketing politik 
yang sebelumnya sudah dijelaskan bahwa 
calon kandidat perlu melakukan sebuah 
promosi untuk menyampaikan apa saja 
produk yang ditawarkan. 

Untuk awal promosi Tim Pemenangan 
Anies-Sandi harus memiliki strategi salah 



6  satunya dengan sebuah motto pasangan 
Anies-Sandi sendiri, “Maju Kotanya, Bahagia 
Warganya” sebagai bentuk promosi 
kampanye Anies-Sandi. Selanjutnya Tim 
Pemenangan melakukan publikasi sebagai 
kegiatan untuk memperlihatkan image baik 
yang positif sehingga masyarakat dapat 
tertarik dengan Anies-Sandi, dengan kata lain 
pencitraan dalam promosi menjadi sangat 
penting untuk dilakukan agar menarik 
perhatian para pemilih nantinya.. 

Promosi selanjutnya yang dijalankan yaitu 
optimalisasi program-program kerja Anies-
Sandi. Lalu Tim Pemenangan melakukan 
perluasan jaringan di tiap-tiap wilayah. Hal ini 
untuk membentuk sebuah relasi politik. 
Selanjutnya promosi yang dilakukan demi 
meraup suara, yaitu melakukan blusukan atau 
terjun langsung ke lapangan. Tahapan ini 
berimplikasi pada pasangan Anies-Sandi 
untuk menyerap aspirasi masyarakat agar 
masyarakat dapat menerima dan memilih 
mereka. 

Tim Pemenangan pasangan Anies-Sandi 
juga pintar membuat promosi melalui media 
sosial daring dengan membuat konten-konten 
yang sedang viral, salah satu contohnya 
pembuatan video “Om Telolet Om” sebagai 
bentuk keikutsertaan pasangan Anies-Sandi 
mengikuti tren yang sedang hangatnya di 
media sosial pada tahun 2017. Hal ini menjadi 
sebuah strategi promosi kreatif Tim 
Pemenangan Anies-Sandi karena dapat 
mengikuti apa yang sedang menjadi trending 
topic sebagai dasar strategi kampanye 
pasangan Anies-Sandi, terkesan kekinian, 
dan dapat menjadi ajang pencarian suara 
kalangan anak muda untuk memilih pasangan 
nomor urut tiga ini. 

Price Pasangan Anies-Sandi 
Harga dalam marketing politik berarti biaya 

ekonomi sebagai bentuk upaya pasangan 
Anies-Sandi demi berjalannya kampanye 
pada Pilgub DKI Jakarta 2017. Dana beserta 
sumbangan dari pihak-pihak tertentu 
merupakan sebagai bentuk dukungan untuk 
pasangan ini terlebih lagi Sandiaga Uno 
merupakan seorang pengusaha dimana uang 
dapat dengan mudah disalurkan. 

Tim Pemenangan menyatakan 
pengumpulan dana sudah dilakukan dari 
November 2016. Antara Oktober-Desember 
tahun 2016, penerimaan dana yang masuk 
mencapai Rp46,7 miliar. Jumlah tersebut 
lebih banyak dibandingkan dengan dana yang 
dilaporkan pada 30 November 2016 lalu, 
yakni sebesar Rp19,01 miliar. Sehingga ada 
penambahan di bulan Desember 2016 
sebesar Rp27,6 miliar, dan menurut catatan 
mereka 100% adalah sumbangan dari Sandi. 
Dengan tambahan sumbangan tersebut, 
Sandi telah menyumbang sebesar Rp44,8 
miliar atau 91% total uang yang masuk. 

Angka ini sangat timpang jika 
dibandingkan dengan dana yang diterima dari 
Anies selaku calon gubernur sendiri yang 
hanya menyumbang Rp400 juta. Dalam 
konteks partai politik, Gerindra menyumbang 
Rp750 juta, PKS Rp350 juta, seluruh dana 
dikirim ke rekening khusus kampanye yang 
dibuka pada 25 Oktober 2016. Untuk relawan 
sendiri para anggota mengumpulkan dana 
dari uang pribadi maupun dari pusat atau 
partai politik. 

Untuk putaran pertama sendiri, pasangan 
Anies-Sandi menghabiskan dana sebesar 
Rp64,7 miliar dibandingkan dengan pasangan 
lainnya yaitu Agus-Sylvi sebesar Rp68,9 



7  miliar yang mengeluarkan dana lebih besar. 
Sedangkan pasangan Ahok-Djarot 
mengeluarkan dana sebesar Rp53,6 miliar 
menjadi pasangan dengan pengeluaran dana 
terendah. Penyebab besarnya biaya politik 
Anies-Sandi pada putaran pertama adalah 
karena panjangnya periode kampanye yakni 
selama kurang lebih empat bulan berturut-
turut sejak pada periode 21 Oktober 2016 
hingga 11 Februari 2017. 

Berdasarkan data tersebut, diketahui 
bahwa kas pengeluaran biaya politik 
pasangan Anies-Sandi terbesar pertama 
sebesar Rp19,2 miliar. Terbesar kedua 
terletak pada pos pengeluaran lain yang tidak 
melanggar, yakni mencapai Rp19 miliar. 
Dalam kas tersebut, pengeluaran terbesar 
terletak pada keperluan untuk penguatan 
struktur partai pengusung. 

Kemudian pemasaran politik secara 
psikologis kualitas sumber daya manusia 
pasangan Anies-Sandi menjadi sebuah kunci 
untuk meraih simpatisan masyarakat. 
Semakin banyak Anies-Sandi memiliki citra 
yang berkualitas akan berdampak pula pada 
banyaknya pendukung. Hal ini terlihat dari 
sifat dan gaya bicara Anies-Sandi yang sopan 
dan santun serta kecerdasan yang dimiliki 
Anies-Sandi pada saat kampanye. Inilah yang 
membuat pemilih merasa senanga akan calon 

pilihannya sehingga membuat bangga dan 
secara persepsi akan memilih pasangan 
pilihannya. 

Place Pasangan Anies-Sandi 
Tempat atau penempatan merupakan 

sebuah cara atau distribusi Tim Pemenangan 
Anies-Sandi dan juga sebagai media 
komunikasi dengan pemilih pada putaran 
pertama Pilgub. Hal ini berarti Tim 
Pemenangan memerlukan sebuah pemetaan 
dari segi demografis bahkan geografis dan 
juga mulai dari karakteristik pemilih itu sendiri 
sehingga terciptanya masyarakat pendukung 
Anies-Sandi yang dapat menaikan suara 
mereka. Pada program ini peran Tim 
Pemenangan dan juga Relawan sangat 
penting untuk melakukan penempatan yang 
memang basis Anies-Sandi ini banyak di 
wilayah tersebut. 

Seperti yang penulis sampaikan 
sebelumnya bahwa momentum Pilgub DKI 
Jakarta 2017 terdapat banyaknya pemilih 
yang masih tidak mengetahui memilih 
pasangan siapa atau calon siapa dan juga 
terdapat masyarakat yang merasa sudah 
mulai tidak mendukung gubernur sebelumnya 
atau merasa bosan dan membutuhkan 
pemimpin yang baru. Tim Pemenangan 
Anies-Sandi beserta Relawan melakukan cara 
untuk menyebarkan program kerja mereka 
dengan cara fokus kepada masyarakat di tiap 
wilayah Jakarta. Demi tercapainya 
penyampaian produk dari Anies-Sandi sendiri, 
Tim Pemenangan dan Relawan melakukan 
upaya untuk pasangan Anies-Sandi terjun 
langsung ke masyarakat dan bersosialisasi. 

Tim Pemenangan Anies-Sandi juga 
melakukan penempatan berasaskan budaya 
atau etnis dengan melakukan pengelompokan 

Tabel 4.1 Dana Kampanye Anies-Sandi Putaran Pertama 

No. Jenis Pengeluaran Jumlah Persentase 

1 Rapat umum Rp6,5 miliar 10% 

2 Pengeluaran operasional Rp2,9 miliar 4% 

3 Pertemuan tatap muka dengan 
masyarakat tiap wilayah Rp11,7 miliar 18% 

4 Pertemuan terbatas Rp2,3 miliar 4% 

5 Pengeluaran pembelian peralatan Rp1,3 miliar 2% 

6 Pembuatan atau produksi iklan di media-
media Rp615 juta 1% 

7 Alat peraga kampanye Rp426 juta 1% 

8 Penyebaran bahan kampanye Rp19,2 miliar 30% 

9 Pengeluaran lain yang tidak melanggar Rp19 miliar 29% 

Total Rp64,7 miliar 100% 

Sumber: KPUD DKI Jakarta 



8  karakteristik masyarakat secara tidak 
langsung secara sosial budaya. Seperti 
contoh Ahok bukan beragama Muslim dan 
juga beretnis Tionghoa membagi masyarakat 
Jakarta menjadi kubu-kubu tertentu. 
Walaupun pembagian itu tidak serta merta 
membentuk yang hanya Tionghoa 
mendukung Ahok dan yang Muslim 
mendukung Anies, tetapi juga sebaliknya 
bahwa ada juga Muslim yang mendukung 
Ahok dan masyarakat non-Muslim serta 
beretnis non-Pribumi sendiri mendukung 
Anies, tetapi dapat kita lihat pembagian 
tersebut ketika kampanye di lapangan. 

Sehingga pasangan Anies-Sandi selalu 
mencitrakan diri sebagai pasangan yang 
diusung oleh orang-orang bersih di setiap 
kampanyenya. Strategi tersebut dianggap 
lebih efektif untuk menarik dukungan pemilih 
pada umumnya, maupun khususnya 
kelompok Muslim dibandingkan dengan 
mengangkat sentimen keagamaan yang pada 
kondisi tertentu justru dapat berdampak buruk 
terhadap citra pasangan Anies-Sandi sendiri. 
Hal ini sudah diantisipasi oleh Tim 
Pemenangan Anies-Sandi. 

Selanjutnya pada hasil rekapitulasi Pilgub 
DKI Jakarta pada putaran pertama, pasangan 
Anies-Sandi kalah suara dengan pasangan 
Ahok-Djarot di beberapa wilayah. Dilihat dari 
sub wilayah tersebut, pasangan Anies-Sandi 
memiliki pemilih yang kuat di wilayah Jakarta 

Timur dan Selatan. Hal ini menjadi bahan 
evaluasi Tim Pemenangan Anies-Sandi untuk 
menarik partisipasi dari masyarakat agar 
dapat menaikan suara pemilih di putaran 
kedua dan juga sudah diantisipasi dengan 
adanya swing voters dari pasangan Agus-
Sylvi dan diuntungkan dengan kasus 
penistaan agama yang dilakukan Ahok pada 
saat kampanye berlangsung. Oleh sebab itu 
keadaan ini menjadi momentum untuk Tim 
Pemenangan Anies-Sandi. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

pasangan Anies-Sandi mengalami 
peningkatan suara yang signifikan dari 
putaran pertama ke putaran kedua di semua 
wilayah administrasi DKI Jakarta. Pasangan 
Anies-Sandi berhasil merebut semua kantong 
suara pasangan Ahok-Djarot dan 
memenangkan semua wilayah administrasi di 
DKI Jakarta. Hal tersebut sekaligus 
menunjukkan keberhasilan Tim Jaringan dan 
Teritorial karena kemampuannya merebut 
kantong-kantong suara petahana dan juga 
diuntungkan dari swing voters pasangan 
Agus-Sylvi. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
penempatan menjadi sangat penting pada 
kasus Anies-Sandi. 
5. KESIMPULAN 

Anies-Sandi berhasil meraih kemenangan 
merupakan hasil kerjasama dari kandidat itu 
sendiri, partai politik pengusung, tim 
pemenangan, hingga relawan yang terlibat di 

Tabel 4.3 Hasil Rekapitulasi Sub Wilayah Pilgub DKI Jakarta Tahun 2017 
Putaran Pertama 

Kabupaten/Kota Agus-Sylvi Ahok-Djarot Anies-Sandi 

Jakarta Barat 16,1% 48,6% 35,3% 

Jakarta Pusat 17,8% 43,0% 39,2% 

Jakarta Selatan 14,8% 38,7% 46,5% 

Jakarta Timur 19,4% 38,8% 41,7% 

Jakarta Utara 16,5% 48,4% 35,1% 

Kepulauan Seribu 27,3% 38,8% 34,0% 

Sumber: KPUD DKI Jakarta 

Tabel 4.4 Perbandingan Perolehan Suara Pasangan Anies-Sandi 

Kabupaten/Kota Putaran I Putaran II 

Jakarta Barat 35,3% 52,8% 

Jakarta Pusat 39,2% 57,7% 

Jakarta Selatan 46,5% 62,1% 

Jakarta Timur 41,7% 61,8% 

Jakarta Utara 35,1% 52,7% 

Kepulauan Seribu 34,0% 62,0% 

Sumber: KPUD DKI Jakarta 



9  dalamnya. Dalam hal keterlibatan partai 
pengusung, Gerindra dan PKS memiliki peran 
yang besar dalam mempengaruhi 
pemenangan pasangan Anies Baswedan-
Sandiaga Uno sejak putaran pertama Pilgub 
berlangsung. 

Marketing dalam dunia politik 
mengemukakan pentingnya membangun citra 
image positif pasangan Anies-Sandi di mata 
publik. Empat program marketing politik 4P ini 
saling bersinergi satu dengan lainnya. 
Program 4P pasangan Anies-Sandi dalam 
penelitian ini yang paling terlihat dan 
berpengaruh adalah Price dan Place. Dimana 
dalam harga sebagai pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur yang akan 
mengikuti kontestasi Pilgub diperlukannya 
dana yang sangat besar. Terlebih lagi 
pasangan Anies-Sandi diuntungkan dengan 
Sandiaga Uno sendiri yang merupakan 
seorang pengusaha, sehingga pengaliran 
dana yang besar pun menjadi hal yang 
mudah untuk diakses pasangan ini. Secara 
tidak langsung dalam harga menjadi sebuah 
pertimbangan untuk Pilgub yang akan 
berlangsung kedepannya bahwa perlu modal 
yang sangat besar untuk mengikuti 
kontestasi. 

Pada penempatan, Tim Pasangan Anies-
Sandi dapat mengelompokkan massa yang 
berbasis dengan sosial budaya yaitu 
melakukan penempatan secara etnis dimana 
masyarakat DKI Jakarta merupakan 
mayoritas Muslim sehingga pasangan Anies-
Sandi secara tidak langsung melakukan 
penempatan ini berdasarkan klasifikasi 
tersebut. Meskipun pada putaran pertama 
pasangan Anies-Sandi kalah suara dengan 
terbelahnya dukungan etnis Muslim dengan 

pasangan Agus-Sylvi dan sebagian kepada 
Ahok-Djarot, tetapi pada realitanya Tim 
Pemenangan Anies-Sandi berhasil menarik 
simpatisan masyarakat tersebut dengan 
mengandalkan swing voters yang merasa 
kecewa terhadap pasangan calon yang 
didukung sebelumnya dan berhasil 
mengantarkan Anies-Sandi menjadi 
pemenang Pilgub DKI Jakarta Tahun 2017. 
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